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MOTTO 

 

 

س وْلِ وَتنَاَجَوْا باِلْبِر ِ  وْآ اِذاَ تنََاجَيْت مْ فَلا َتتَنََاجَوْا باِْ يَآيَُّهاَ الَّذِيْنَ آمَن   لِاثْمِ وَالْع دْوَانِ وَمَعْصِيَتِ الرَّ

وْنَ   َ الَّذِيْ الِيَْهِ ت  حْشَر  وَاتَّق وا اللََّّ
 وَالتَّ قْوَى   

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu mengadakan pembicaraan rahasia, 

janganlah kamu membicarakan perbuatan dosa, permusuhan, dan durhaka kepada Rasul. Tetapi 

bicarakanlah tentang perbuatan kebaikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang 

kepada-Nya kamu akan dikumpulkan Kembali”. (QS. Al- Mujadalah: 9)1 

 

مْ وَلَا نِسَاۤءٌ م ِ  نْه  نْ قَوْمٍ عَسٰٰٓى انَْ يَّك وْن وْا خَيْرًا م ِ نْ نِ سَاۤءٍ عَسٰٰٓى  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَن وْا لَا يَسْخَرْ قَوْمٌ م ِ

وْا باِلْالَْقاَبِ   ا انَْف سَك مْ وَلَا تنََابَز  وْٰٓ  وَلَا تلَْمِز 
نْه نََّّۚ يْمَانَِّۚ  انَْ يَّك نَّ خَيْرًا م ِ بِئْسَ الِاسْم  الْف س وْق  بَعْدَ الْاِ

وْنَ  ىِٕكَ ه م  الظّٰلِم 
ۤ
  وَمَنْ لَّمْ يتَ بْ فاَ ولٰ

 

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang 

lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-

olok), dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) 

boleh jadi perempuan (yang diolok-olok) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). 

Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-

gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah 

beriman. Dan barang siapa tidak bertobat, maka meraka itulah orang-orang yang zalim”. (QS. 

Al- Hujurat: 11)2 

 

 

 

 

 
1 Al-Qur’an Kementerian Agama, Al-Mujadalah ayat 9, https://quran.kemenag.go.id/surah/58 diakses 

pada 23 Agustus 2022 pukul 18.30  
2 Al-Qur’an Kementerian Agama, Al-Hujurat ayat 11, https://quran.kemenag.go.id/surah/49 diakses pada 

23 Agustus 2022 pukul 19.00 

https://quran.kemenag.go.id/surah/58
https://quran.kemenag.go.id/surah/49
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ABSTRAK 

 

SANIA RAHMAWATI. Pengaruh Pemahaman Pendidikan Akhlak terhadap Komentar Baik di 

Media Sosial pada Remaja Usia 13-18 Tahun (Studi Pada Remaja di Daerah Sleman Yogyakarta). 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.  

Latar belakang penelitian ini adalah adanya pandemi Covid-19 membuat banyak 

masyarakat lebih sering menggunakan media sosial dan penggunaan media sosial menjadi 

meningkat pesat, dari media sosial menjadikan manusia dapat berinteraksi dengan orang lain. Di 

media sosial ada banyak fitur yang ada salah satunya adalah fitur komentar yang dapat digunakan 

untuk berinteraksi dengan pengguna media sosial lainnya. Dalam kolom komentar banyak jenis 

komentar yang ditinggalkan oleh pengguna media sosial baik komentar baik maupun komentar 

buruk. Dari kemontar buruk yang diberikan oleh masyarakat dapat dilihat apa yang menjadi faktor 

mereka memberikan komentar baik di media sosial apakah salah satunya adalah bentuk dari 

pemahaman mereka tentang pendidikan akhlak yang sudah mereka dapatkan. Dengan ini, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh pemahaman pendidikan akhlak 

terhadap komentar baik di media sosial. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif. Adapun pengumpulan datanya 

menggunakan metode Kuesioner dan Dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Remaja Sleman Usia 13-18 Tahun dan diambil 

153 dengan kriteria tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh Pemahaman Pendidikan Akhlak terhadap Komentar Baik di Media Sosial pada Remaja 

Usia 13-18 Tahun (Studi pada Remaja di Daerah Sleman Yogyakarta). 

Hasil penelitian ini adalah: Terdapat Pengaruh Positif antara Pemahaman Pendidikan 

Akhlak terhadap Komentar Baik di Media Sosial Pada Remaja Usia 13-18 Tahun di Sleman 

Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai F hitung = 19.243 sedangkan F tabel untuk N-2 

(153-2) =151 adalah 3,90 dengan ini diketahui F hitung > F tabel dengan nilai 19,243 > 3,90 dan 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dapat diartikan bahwa 11,3% Komentar Baik di 

Media Sosial pada Remaja Usia 13-18 Tahun dipengaruhi oleh Pemahaman Pendidikan Akhlak 

dan sisanya 88,7% tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Komentar Baik, Media Sosial 
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KATA PENGANTAR 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan MenteriPendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

 Ta‟ Th ط
Te 

(dengan titik di bawah) 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ Ś ث
Es 

(dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha‟ H ح
Ha 

(dengan titik di bawah) 

 Kha‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 DZal Z Zet ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad Sh ص
Es 

(dengan titik di bawah) 

 Dad Dh ض
De 

(dengan titik di bawah) 
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 Ẓa Ẓ ظ
Zet 

(dengan titik di bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain Gh Ge dan ha غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Min M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ي
Ya‟ 

Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 

 

 

C. Ta’Marbuttah  

Semua ta’ marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada kata tunggal ataupun berada di 

tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak 

diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, 

zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 Ditulis Muta’addidah متعد دة 

 Ditulis ‘iddah عد ة
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 Ditulis Hikmah حكمة 

 Ditulis ‘illah عل ة 

 ‟Ditulis Karamah al auliya كرمةالا ولياء 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

--- ََ --- Fathah Ditulis A 

--- َِ --- Kasrah Ditulis I 

---  َُ --- Dammah Ditulis U 

 Fathh Ditulis Fa’ala فعل

 Kasrah Ditulis Zukira ذكر

 Dammah Ditulis Yazhabu يذهب 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyyah جاهلي ة 

2. fathah + ya‟ mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa تنسى 

3. kasrah + ya‟ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كريم

4. dhammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فروض
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F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

2. fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan dengan Apostof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعد ت 

 Ditulis La’in syakartum لئَِن شَكَرْتمُْ  

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis menggunakan huruf awal “al” 

 Ditulis Al-Quran القرآن 

 Ditulis Al-Qiyas القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah 

tersebut 

 ’Ditulis As-sama الس ماء

 Ditulis Asy-syams الش مس
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I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Zawi al-furud ذوي الفروض 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tidak lepas dari kehidupan manusia, yaitu dimulai sejak penciptaan nabi 

Adam sebagai manusia pertama. Dijelaskan dalam firman Allah pada surat Al-Baqarah ayat 

31, bahwa nabi Adam diajarkan langsung oleh Allah tentang nama-nama benda. Dengan 

adanya ayat tersebut dapat diketahui bahwa ternyata sejarah pendidikan ada bersama dengan 

sejarah kemunculan manusia. Dari ayat tersebut juga masuk dalam perspektif teori Pendidikan 

modern yaitu dijelaskan bahwa ada lima unsur pokok dalam proses pendidikan yaitu: pendidik, 

peserta didik, materi Pendidikan, metode pembelajaran dan evaluasi. Dalam ayat tersebut 

pendidik yaitu Allah swt, peserta didik yaitu Nabi Adam, materi pendidikan berupa nama-

nama benda, metode berupa cara Allah mengajarkan nama benda-benda kepada Nabi Adam 

dan yang terakhir adalah evaluasi yaitu saat Allah menguji pemahaman Nabi Adam dengan 

menyuruhnya untuk menyebutkan Kembali nama benda-benda yang telah diajarkan oleh 

Allah.1  

Pendidikan yaitu proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang dalam usaha untuk 

medewasakan manusia melalui pengajaran, pelatihan dan cara mendidik. Pendidikan 

merupakan proses kegiatan dalam kehidupan manusia dari awal hingga akhir yang menjadi 

pengawal sejati dan sudah menjadi kebutuhan pokok manusia. Karena pendidikan sudah 

menemani dari awal maka akan muncul perubahan-perubahan baik dari diri manusia atas hasil 

pendidikan yang diperolehnya.2 

Melalui pendidikan, manusia membuktikan dirinya sebagai mahluk paling sempurna 

yang dulu tidak memiliki apa-apa setelah melalui pendidikan mereka berkembang menjadi 

lebih sempurna dan terus menyempurnakan diri. Setiap manusia dilahirkan tidak memiliki apa-

apa dan tidak tahu apa-apa namun dengan adanya pendidikan berupa belajar mendengar, 

belajar memahami, belajar apa yang mereka lihat dan dengan menggunakan kekuatan akal, 

 
1 Munir Yusuf (2018). Pengantar Ilmu Pendidikan. Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN Palopo, hal. 1-2 
2 Ibid., hal. 7 
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pikiran dan hati mereka menjadi paham, mengerti dan memahami. Dan jika dilakukan secara 

teratur terus menerus maka akan menjadikan manusia yang awalnya tidak tahu apa-apa 

menjadi manusia yang sempurna makhluk yang sempurna dibanding dengan makluk ciptaan 

tuhan lainnya.3  

Manusia juga tidak lupa untuk mendapatkan dan mempelajari tentang pendidikan akhlak. 

Dimana pendidikan akhlak ini sangat diperlukan dalam berinteraksi dengan orang lain dan juga 

dalam berperilaku sehari-hari. Akhlak merupakan posisi penting dalam pendidikan agama 

Islam yang memiliki tujuan yang sangat penting yaitu meliputi hubungan seseorang dengan 

Allah Ta’alah, hubungan dirinya dengan sesama baik secara individual maupun kolektif dan 

juga hubungan dengan lingkungannya. Pentingnya mempelajari akhlak yaitu karena tujuan 

awal Rasulullah diutus oleh Allah adalah untuk menyempurnakan akhlak. akhlak merupakan 

tanda keimanan seseorang karena akhlak yang baik merupakan bukti keimanan dan akhlak 

yang buruk merupakan bukti lemahnya iman. Semakin sempurna akhlak seseorang maka 

semakin kuat pula keimanannya.4   

Pendidikan akhlak menekankan pada sikap, tabiat dan perilaku yang menggambarkan 

nilai-nilai kebaikan yang harus dimiliki dan dijadikan sebagai kebiasaaan sehari-hari. 

Pendidikan akhlak merupakan proses penerapan nilai akhlak mulia ke dalam diri manusia agar 

nilai itu melekat dan tertanam kuat dalam pola pikir, ucapan, perbuatan serta dalam berinteraksi 

dengan Tuhan, manusia dan lingkungannya. Dalam berhubungan dengan orang lain, kita perlu 

mempelajari tentang pendidikan akhlak karena di dalam pendidikan akhlak banyak sekali 

pendidikan mengenai bagaimana cara berperilaku, berbicara dan bertindak yang baik dan tidak 

menyakiti orang lain baik ucapan maupun perbuatan.5 

Berinteraksi dengan manusia lain di zaman yang sudah modern ini tidak hanya dilakukan 

dengan bertatap muka secara langsung tetapi juga dilakukan dengan menggunakan perantara 

teknologi yaitu berupa media sosial. Di era modern ini sudah tidak asing kita mendengar kata 

media sosial. Media sosial sudah marak digandrungi oleh anak generasi milenial yaitu generasi 

yang lahir pada tahun 1900-an sampai dengan awal-awal tahun 2000-an.6 Generasi milenial ini 

 
3 Ibid., hal. 15 
4 Sawardi Sulisno (2019). Pendidikan Akhlak dalam Islam. Semarang: Pilar Nusantara, hal. 1-2 
5 Jam’an (2018). Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an Kajian Teori dan Praktik, dalam jurnal Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Arab, Vol 4, No 1, hal. 63 
6 Yunal Isra (2019). Bijak dalam Penggunaan Media Sosial Serian Buku Saku. Banten: Yayasan Pengkajian 

Hadits el- Bukhari, hal. 8 
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sudah mewarnai media sosial dan semua media digital lainnya. Sebagain besar generasi 

milenial sudah memiliki akun media sosial mereka sendiri yang menurut mereka tidak hanya 

karena mudah digunakan tetapi juga karena memang banyak manfaatnya yaitu memudahkan 

akses informasi, memudahkan komunikasi dengan orang lain dan masih banyak lagi manfaat 

dari media sosial ini.7 

Namun, jika tidak bijak dalam bermedia sosial banyak hal buruk yang ditimbulkan. Mulai 

dari ujaran kebencian, kemarahan, caci maki, komentar buruk di media sosial orang lain dan 

banyak lainnya. Oleh karena itu, dalam bermedia sosial seharusnya mengutamakan akhlak atau 

perilaku yang baik dan santun itulah pentingnya untuk memahami pendidikan akhlak.  

Seiring berkembangnya teknologi, penggunaan media sosial oleh masyarakat kita juga 

semakin meningkat pesat. Terutama pada tahun 2020 dunia dihebohkan dengan yang namanya 

virus baru yang disebut dengan nama Covid-19, virus ini muncul secara lokal di Wuhan – 

China kemudian menyebar dengan cepat ke berbagai negara dan akhirnya virus ini menerjang 

sebagian besar dunia yang menyebabkannya menjadi sebuah pandemik yang dikenal sampai 

sekarang tahun 2022 dengan nama pandemik Covid-19 atau Corona Virus. Virus ini 

berdampak besar pada perekonomian banyak negara di dunia salah satunya adalah indonesia. 

Indonesia mengalami krisis Kesehatan yang juga berdampak pada perekonomian negara yang 

membuat Indonesia dan seluruh negara di dunia harus mundur dari rencana-rencana strategis 

yang sudah direncanakan dan lebih memprioritaskan dana untuk menangani pandemik ini 

karena penyakit yang disebabkan oleh virus ini sangatlah mematikan. 

Dengan adanya pandemik ini, berbagai negara melakukan kebijakan lockdown atau 

dalam kamus Bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai karantina wilayah hal ini dilakukan 

untuk mengatasi penyebaran virus covid secara total. Penerapan kebijakan lockdown ini tidak 

mudah untuk diterapkan di beberapa negara, kebijakan lockdown ini mengharuskan setiap 

individu untuk membatasi pergerakan sosial dan juga physical distancing dimana Sebagian 

besar manusia dibumi sudah terbiasa dengan perilaku sosialnya. Alhasil, kebijakan lockdown 

diterapkan secara penuh, sebagian atau lokal sesuai angka penyebaran virus.  

Indonesia menerapkan kebijakan lockdown dengan memodifikasinya dengan menamai 

sebagai Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) yang berlaku per wilayah, baik provinsi, 

kabupaten atau kota berdasarkan tangkat keparahan penyebaran virus yang ditentukan oleh 

 
7 Ibid., hal. 8 



 

4 
 

pemerintah pusat melalui kementerian Kesehatan. Aturan PSBB diatur dalam Peraturan 

Pemerintahan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Bersekala Besar yang juga 

ditanda tangani oleh Presiden Indonesia Joko Widodo. Dalam Peraturan Pemerintahan, diatur 

strategi pemerintah dalam menangani penyebaran virus Covid-19 di Indonesia. Pembatasan 

berlaku untuk aktivitas tertentu saja di wilayah yang terduga terinfeksi Virus Covid-19. 

Masyarakat masih dapat melakukan kegiatan sehari-hari dengan mematuhi protocol Kesehatan 

dan pembatasan-pembatasan tertentu. 

PSBB yang diterapkan ini meliputi meliburkan sekolah dan tempat kerja, pembatasan 

kegiatan keagamaan, pembatasan kegiatan di tempat umum, pembatasan kegiatan sosial 

budaya, pembatasan transportasi, dan pembatasan kegiatan lain yang berkaitan dengan aspek 

pertahanan keamanan. PSBB juga mengatur bahwa masyarakat tidak diperkenankan untuk 

beraktivitas di luar rumah. Yang mana secara langsung masyarakat hanya boleh berkegiatan di 

rumah mereka masing-masing mulai dari berkerja, bersekolah, makan, olah raga dan liburan 

dari rumah saja.8   

Dengan adanya peraturan pemerintah untuk menerapkan lockdown, yang mana 

mengharuskan semua masyarakat untuk belajar dari rumah, bekerja dari rumah dan 

beraktivitas di dalam rumah maka semua orang memerlukan penggunaan internet di setiap hari 

untuk melancarkan kegiatan belajar dan bekerja dari jarak jauh. Namun dengan banyaknya 

kegiatan yang hanya dilakukan di dalam rumah, bahkan untuk menghibur diri juga tidak boleh 

jalan-jalan ke luar rumah maka banyak masyarakat yang bosan di rumah saja. Untuk mengatasi 

kebosanan akibat di rumah saja banyak orang yang lebih suka menghibur diri dengan 

berselancar di media sosial baik untuk panggilan video dengan teman, melihat hiburan video 

pendek, melihat postingan orang lain yang menghibur dan lain sebagainya. Bahkan tidak 

sedikit pula yang sengaja membuat konten media sosial untuk menghibur orang lain dengan 

karya-karya mereka.  

Ternyata selama pandemi, penggunaan media sosial oleh masyarakat Indonesia sangat 

meningkat. Setiap orang menggunakan hampir 80% internet di ponsel pintar untuk mengakses 

media sosial. Dengan ini dapat dilihat bahwa durasi penggunaan internet di Indonesia 

 
8Muhyidin (2020). Covid-19, New Normal dan Perencanaan Pembangunan di Indonesia, dalam The Journal 

of Development Planning, Vol.4 No.2, hal. 241-242  
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mencapai 4 jam 46 menit dan 3 jam 46 menitnya digunakan untuk menghabiskan waktu di 

media sosial. Media sosial digunakan oleh masyarakat Indonesia dari berbagai penjuru daerah 

dan juga berbagai usia. Setiap aplikasi media sosial memiliki batas minimal usia yang 

diperbolehkan untuk menginstall aplikasi tersebut, biasanya usia minimal di setiap aplikasi 

adalah 13 tahun atau usia anak SMP. Namun masih banyak juga anak di bawah usia 13 tahun 

sudah mengakses aplikasi media sosial untuk menghibur diri atau untuk sekedar bergaya.9  

Banyak hal yang ada di dalam media sosial seperti profil, akun pengguna, postingan 

konten, pencarian untuk menemukan apa yang disukai, lini kasa dan tidak lupa juga ada reaksi 

dan juga kolom komentar untuk menulis komentar pada postingan orang lain dan juga untuk 

mempersilahkan orang lain berkomentar pada postingan kita sendiri.10 Dalam kolom komentar 

inilah yang membebaskan setiap orang untuk berkomentar di postingan orang lain, jika tidak 

berhati-hati dalam pemilihan kata untuk berkomentar maka akan mungkin banyak kata-kata 

buruk yang ditulis untuk menjelekkan orang yang mengirim postingan bahkan walaupun 

posting yang orang lain sebar adalah hal yang baik tetap saja jika netizen sudah memandang 

buruk sang creator maka akan muncul banyak komentar buruk yang ditulis oleh netizen. 

Di Indonesia menerapkan UU ITE sebagai dasar perlindungan bagi warga Indonesia di 

Dunia Maya yang mana UU ITE ini merupakan kepanjangan dari Undang Undang Informasi 

dan Transaksi Elektronik yang diterbitkan pada tahun 2008. UU ITE ini mengatur segala hal 

yang berkaitan dengan teknologi informasi secara umum. UU ITE ini bertujuan untuk 

melindungi warga Indonesia jika seseorang merasa dirugikan nama baiknya atau merasa dihina 

oleh seseorang dapat melapor kepada pihak yang berwajib. Jika seseorang mencela, menghina 

dan melakukan pencemaran nama baik akan mendapat hukuman pidana penjara paling lama 4 

tahun dan atau denda paling banyak Rp. 750.000.000.11 

Walaupun banyak orang yang suka menghina dan berkomentar buruk di media sosial, 

ternyata juga masih banyak orang yang selalu berkomentar baik dan meninggalkan kata-kata 

pujian yang baik di bawah postingan seseorang hanya sekedar untuk basa-basi atau juga karena 

 
9 Hendra Junawan (2020). Eksistensi Media Sosial Youtube, Instagram dan Whatsapp ditengah Pandemi 

Covid-19 Dikalangan Masyarakat Virtual Indonesia, dalam Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, Vol. 4, No.1, hal. 42-43 

10 Karinov.co.id (2018). Media Sosial: Pengertian, Fitur, Dampak, serta Pengaruhnya.  
https://karinov.co.id/media-sosial-pengertian-dan-dampak/ 2018 diakses pada 15 Februari 2022 pukul 20.19 wib.  

11 Adek Zico Sitorus (2017). Fenomena Haters Sebagai Dampak Negatif Perkembangan Media Sosial di 
Indonesia, dalam a journal of language, literature, culture and education POLYGLOT, Vol. 13 No. 2, hal. 112 

https://karinov.co.id/media-sosial-pengertian-dan-dampak/
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memiliki ketertarikan pada sang creator. Mereka sadar bahwa berkomentar buruk tidak baik 

untuk dibaca dan juga akan menyakiti hati sang creator. Hal ini didasarkan pada pemahaman 

mereka bahwa ada kata-kata yang mengatakan jika tidak bisa menulis dengan baik maka lebih 

baik tidak meninggalkan komentar. Berkomentar baik juga didasarkan pada banyak hal entah 

itu sikap kemanusiaan yang kuat, solidaritas, kasih sayang dan juga faktor agama yang 

mengajarkan untuk selalu berbuat baik dan berkata baik kepada manusia lain untuk menjaga 

keharmonisasian dan kerukunan. Hal ini sudah dijelaskan dan dipelajari pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam bab Akhlak terhadap sesama manusia.  

Remaja Sleman yang menjadi Studi Kasus dalam penelitian ini didasari oleh keinginan 

peneliti untuk meneliti remaja di daerah Sleman ini. Judul penelitian ini belum ada penelitian 

sebelumnya, oleh karena itu peneliti ingin mencoba judul penelitian ini digunakan pada remaja 

sleman di mana Sleman merupakan daerah yang sudah maju dengan jaringan internet yang 

kuat untuk dapat mengakses media sosial dengan mudah bagi remaja millennial yang suka 

mengakses media sosial. Berbeda dengan wilayah lain yang mungkin masih belum terjangkau 

oleh jaringan internet dengan kuat. Remaja usia 13-18 tahun diplih karena sudah mencapai 

batas minimal usia penggunaan media sosial dan juga remaja yang masih aktif mendapatkan 

Pendidikan Akhlak baik dari Sekolah, Masjid, TPA maupun Madrasah Diniah.  

Adanya pengguna media sosial yang meninggalkan komentar baik di postingan orang 

lain didasarkan oleh banyak faktor yang mungkin salah satunya adalah faktor pemahaman 

mereka pada pendidikan akhlak yang telah mereka terima. Maka kemudian muncul pertanyaan 

apakah memang ada remaja Sleman usia 13-18 Tahun pengguna media sosial yang 

berkomentar baik difaktori oleh pemahaman mereka pada pendidikan akhlak? Nah, untuk 

menjawab pertanyaan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian bertajuk: 

“Pengaruh Pemahaman Pendidikan Akhlak terhadap Komentar Baik di Media Sosial 

pada Remaja Usia 13-18 Tahun (Studi pada Remaja di Daerah Sleman Yogyakarta)”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang ada, maka probelmatika penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah pemahaman Pendidikan Akhlak berpengaruh terhadap komentar baik di Media 

Sosial? 
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2. Seberapa besarnya Pemahaman Pendidikan Akhlak berpengaruh terhadap Komentar baik 

di Media Sosial? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah pemahaman pendidikan akhlak berpengaruh terhadap 

komentar baik di media sosial 

b. Untuk mengetahui seberapa pemahaman pendidikan akhlak berpengaruh terhadap 

komentar baik di media sosial.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan konsep-konsep 

baru dan sebagai sarana untuk menambah khasanah dan memperkaya wawasan serta 

untuk perluasan wilayah keilmuan terutama dalam berkomentar baik di media sosial.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan serta 

diharapkan dapat memberi kontribusi keilmuan dalam bidang pendidikan dan dapat 

dijadikan sebagai bahan rujukan atau sumber dalam hal yang berkaitan dengan 

berkomentar baik atas hasil pemahaman pembelajaran akhlak.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Pemahaman Pendidikan Akhlak terhadap 

Komentar Baik di Media Sosial pada Remaja Usia 13-18 Tahun (Studi Kasus pada Remaja 

Sleman Yogyakarta), dapat diambil kesimpulan bahwa:  

1. Terdapat hubungan yang positif dengan derajat hubungan yang rendah yaitu sebesar 0,336 

dan berpengaruh positif  antara Pemahaman Pendidikan Akhlak terhadap Komentar Baik 

di Media Sosial yaitu nilai F yang berjumlah 19.243 dan nilai koefisien X sebesar 0,282 

serta konstanta sebesar 38,361 yang mana dengan hasil ini dapat dikatakan bahwa semakin 

baik Pemahaman Pendidikan Akhlak maka Komentar Baik di Media Sosial juga akan ikut 

meningkat dan jika Pemahaman Pendidikan Akhlak meningkat satu point maka Komentar 

Baik di Media Sosial akan meningkat sebesar 0,282 begitupun sebaliknya apabila 

Pemahaman Pendidikan Akhlak diturunkan, maka akan mengurangi Komentar Baik di 

Media Sosial. 

2. Besarnya Pengaruh Pemahaman Pendidikan Akhlak terhadap Komentar Baik di Media 

Sosial dapat diketahui dari hasil uji koefisien yaitu diperoleh nilai sebesar 11,3% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Maka, dapat diartikan bahwa Ha yang menyatakan adanya Pengaruh Pemahaman 

Pendidikan Akhlak terhadap Komentar Baik di Media Sosial pada Remaja Usia 13-18 Tahun 

diterima, dan Ho ditolak. Variabel Pemahaman Pendidikan Akhlak berpengaruh Positif 

terhadap Komentar Baik di Media Sosial sebesar 11,3% dan sisanya 88,7% tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diajukan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Remaja hendaknya tetap memahami Pendidikan Akhlak mengenai Pergaulan terhadap 

sesama meski jaman sudah berubah dan gaya bergaul yang merebak di lingkungan sudah 

berbeda.  
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2. Remaja hendaknya tetap mengimplementasikan pemahaman mereka tentang pendidikan 

akhlak bergaul dengan sesama dalam kehidupan sehari-hari baik di dunia nyata maupun 

dunia maya. 

3. Remaja hendaknya tetap memberikan komentar baik tidak menghina fisik, tidak berkata 

kotor, tidak berkata kasar maupun bulliying pada postingan baik orang lain.  

4. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan item pertanyaan yang lebih relevan agar 

dapat menaikan tingkat korelasi ke yang lebih tinggi.  
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